BUPATI BENGKALIS

KEPUTUSAN BUPATI BENGKALIS
NOMOR : @& /KPTS/{l /2016

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENGELOLA SISTEM INFORMASI

Menimbang

Mengingat

KEUANGAN DAERAH KABUPATEN BENGKALIS

BUPATI BENGKALIS,

. bahwa dalam rangka pelaksanaan sistem dan prosedur

pengelolaan keuangan daerah yang efektif dan efisien,
perlu diterapkan Sistem Informasi Keuangan Daerah
Kabupaten Bengkalis;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

pada huruf a, perlu menetapkan Keputusan Bupati
Bengkalis tentang Pembentukan Tim Pengelola Sistem
Informasi Keuangan Daerah Kabupaten Bengkalis;

.Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang

Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten dalam
Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah;

.Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah;

. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang

Sistem Informasi Keuangan Daerah, sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun
2010 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi
Keuangan Daerah;

. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah;

. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang

Standar Akuntansi Pemerintahan;



e : ;-9.’{}-‘ Peraturan ’Da rah'Kabupaten Bengkalls Nomor 03 Tahun‘” o

: ’kMé‘nétapk'an :

1,‘:_]'-* KEDUA  :

o lf;k"Bertanggung]awab terhadap kelancaran penggunaan L

8 Peraturan Menten DalamuNegen Nomor 13 Tahun 2006'_ ‘~
tentang Pedoman” Pengelolaan Keuangan Daerah o

p Perubahan Kedua atas P(_eraturanL Menten Dalam Negeri:

. ":-.'.‘,_2009 entang Pokok-Pokok . Pengelolaan Keuangan,

’ sebagalmana ‘telah dlubah dengan Peraturan. Daerah’ ‘ -
~Kabupaten * Bengkahs Nomor 37 Tahun 2015 tentang s

-;"-».r',f‘ff]Perubahan Atas  Peraturan ‘Daerah Kabupaten Bengkalls
.~ Nomor 03 Tahun 2009 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan’
_,:Keuangan Daerah . , .

~L‘~‘ib:"Peraturan Bupat1 Bengkahs" Nomor‘ 43 Tahun 2011
. tentang Slstem ‘dan’ Prosedur Pengelolaan Keuangan
Daerah Kabupaten Bengkahs % —

MEMUTUSKAN :

e ?:*Membentuk T1m Pengelola Slstem Informa31 Keuangan' o
- “Daerah Kabupaten Bengkalis, dengan susunan: keanggotaan

= sebaga1mana tercantum dalam 1amp1ran I Keputusan ini.

s [:.S1stem Informas1 Keuangan Daerah sebaga1mana dlma.ksud/
‘dalam * DIKTUM KESATU - adalah = Sistem Informasi
o Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) dan Sistem Informasi
- Lain yang difasilitasi oleh' Bag1an Keuangan Sekretanat
L ‘Daerah Kabupaten Bengkahs : . ,

3 “_;fT1m sebagalmana dlmaksud pada DIKTUM KESATU:
- merupakan tim- pengelola dan admlmstrator yang terd1r1 dari
e ;penanggung]awab ketua, dan anggota 2na :

_ ‘;j:;T1m : sebagalmana d1maksud pada DIKTUM KESATU’
f",_,mempunya1 tugas sebaga1 berlkut TR

a PENANGGUNG JAWAB

" “sistem informasi keuangan daerah

o 2 ‘Membenkan kebljakan teknis dalam pemanfaatan dan
;_‘;f_'pengelolaan s1stem 1nformas1 keuangan daerah;

- 3«_:"Member1kan pembmaan terhadap operasmnal s1stem-
"’ informasi keuangan daerah , =

:"'4‘;_'Member1kan keb1Jakan dan » pengawasan ‘dalam

. pemberian hak akses terhadap s1stem‘ ‘informasi =~

- keuangan daerah

: ; JS.Melakukan pengawasan ' terhadap pemehharaant
2 g 'database dan memastlkan 1ntegr1tas data keuangan
':\daerah : RO ~ :

.,.-Menterl Dalam ‘Negen .?;Nomor 21 Tahun 2011 tentang g



Mengendahkan dan melakukan pengawasan dalam;
enyiapan “infrastruktur . dan perangkat Slstem SRR

Informas1 Keuangan Daerah

b »‘7 Meng1ndent1ﬁkas1 ancaman dan isu terka1t dengan
. keberlangsungan - pelaksanaan ‘sistem - informasi

-~ keuangan  daerah -serta- memberikan kebljakan terkalt
e dengan ancaman dan 1su dlmaksud '
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i i'iMembantu pelaksaaan tugas penanggung Jawab
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8. Memberikan arahan dalam' " pembmaan terhadap

menganalisa kebutuhan terhadap ﬁtur ﬁtur yang perlu T

' *.’3‘.5Member1kan‘ pemblnaan dan pengarahan terhadap

& . operator pengguna sistem. 1nformas1 keuangan daerah

| 'f:“ff}:."Mengatur dan mengevaluas1 hak\akses terhadap s1stemv o L

‘ :‘[1nformas1 keuangan daerah

_;»‘Mengatur dan mengendahkan pemehharaan database
: V;jdan 1ntegr1tas data, o S R

o l;j;-64.~‘jMengatur dan’ mengevaluas1 penyedlaan insfrastruktur

v dan perangkat sistem informasi serta memastikan
~'.z‘j~,‘s1stem 1nformas1 dapat berjalan dan berfungs1 dengan
= .;ba1k S o :

'"}‘melakukan penyesuaian terhadap b1sn1s proses sesua1 o
: ,[j‘dengan ketentuan yang berlaku : . S

v Mengevaluas1 operas1ona1 ap11kas1' s1stem 1nformas1 dan Ry

,"VEHSifMengawam traﬁk terhadap Jarlngan server 31stem' d o

S gﬁ,i-_j1nformas1 keuangan daerah

Q&NGGOTA

 keamanan' dan - melakukan ~ update untuk
{mengakomodlr fungs1 dan kebutuhan tertentu;

»*:fztfk”Melakukan ana11s1s, evaluas1 dan bertanggung]awab_

. terhadap 1ntegr1tas data, ' : :

'f.ff:Memfas111tas1 data’ master yang dlgunakan dalam s1stern~

: yang berwenang,

",,>4':.V’_7Mengana11s1s dan mengendahan hak akses terhadap ,
. data sistem 1nformas1 berdasarkan otonsas1 peJabat
'~~);"yang berwenang Sl

5/ Memberlkan arahan secara tekms terhadap pengguna 5
. Slstem Informas1 Keuangan Daerah Shi :

: ’.‘:Melakukan opt1ma11sas1 konﬁguram server. dan sisi

~informasi berdasarkan kebl_]akan dan otor1sas1 pe_]abat

| *56 Mengambﬂ ‘tindakan . apab11a tteadl trouble/ error serta o

= melakukan backup secara berkala,
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7. Mengendalikan trafik terhadap jaringan server sistem
informasi keuangan daerah;

8. Melaksanakan tug;els teknis lain yang diberikan oleh
ketua tim dan/atau penanggungjawab.

KELIMA : Pembagian tugas anggota sebagaimana dimaksud pada
DIKTUM KEEMPAT diuraikan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II Keputusan ini.

KEENAM :  Dalam melaksanakan tugasnya, Tim sebagaimana dimaksud
pada DIKTUM KESATU bertanggung jawab kepada
Bupati Bengkalis.

KETUJUH : Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan
ini, dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Bengkalis Tahun Anggaran 2016.

KEDELAPAN : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bengkalis
pada tanggal 2q9 FEBRVAR! 20\
BUPATI BENGKALIS,

AMRIL MUKMININ
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LAMPIRAN I : KEPUTUSAN BUPATI BENGKALIS
NOMOR 186/ \eprs /T / 2006
TANGGAL : 24 tceruarl 20\6

SUSUNAN KEANGGOTAAN TIM PENGELOLA SISTEM INFORMASI
KEUANGAN DAERAH KABUPATEN BENGKALIS

NO. NAMA / JABATAN / INSTANSI KEDUDUKAN DALAM KET.
TIM
1. 2. 3 4.
1. | KEPALA BAGIAN KEUANGAN SETDA | PENANGGUNGJAWAB
KABUPATEN BENGKALIS
o | KASUBBAG ANGGARAN PADA BAGIAN KETUA
KEUANGAN SETDA
3 | HERMANSYAH ANGGOTA SUPER ADMIN
(STAF PADA BAGIAN KEUANGAN
SETDA KABUPATEN BENGKALIS)
4. | SADI ANGGOTA SUPER ADMIN
(STAF PADA BAGIAN KEUANGAN
SETDA KABUPATEN BENGKALIS)
5. | FERIYANTO ANGGOTA SUPER ADMIN
(STAF PADA BAGIAN KEUANGAN
SETDA KABUPATEN BENGKALIS)
6. | ADE ZULHADI ANGGOTA SUPER ADMIN

(STAF PADA BAGIAN KEUANGAN
SETDA KABUPATEN BENGKALIS)

BUPATI BENGKALIS,

,_///:‘)//’,

AMRIL MUKMININ
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